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Seseorang yang memulai karir di bidang manejemen operasi harus memhami dan menguasai 

strategi sepuluh 
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Manajemen operasi merupakan keilmuan yang relatif muda, tetapi warisan perkembangan dari 

sejarahnya yang cukup banyak dan menarik. Manajemen operasional terbentuk dari manajemen 

produksi yang ditingkatkan dengan inovasi dan kotribusi dari berbagai para ahli. Perkembangan 

disiplin ilmu manajemen operasi dapat dilihat pada paparan berikut: 

▪ Eli Whitney (1800) berkontribusi dalam mempopulerkan awal suku cadang yang dapat 

saling ditukar melalui standarisasi dan kendali mutu. Melalui kontrak yang dia tandatangani 

dengan pemerintah A.S. untuk 10.000 senapan, dia mampu meminta harga premium karena 

bagian suku cadang mereka yang dapat dipertukarkan. 

▪ Frederick W. Taylor (1881), yang dikenal sebagai bapak manajemen ilmiah, berkontribusi 

pada pemilihan sumber daya manusia, perencanaan dan penjadwalan, studi pergerakan, dan 

bidang ergonomi yang sekarang menjadi populer. Salah satu kontribusi utamanya adalah 

keyakinannya bahwa manajemen harus bisa berbuat lebih, banyak cara dan agresif dalam 

perbaikan metode kerja. Taylor dan rekan-rekannya, Henry L. Gantt dan Frank dan Lillian 

Gilbreth, termasuk diantara yang pertama mencari secara sistematis cara terbaik untuk 

berproduksi. 

Kontribusi Taylor lainnya adalah keyakinan bahwa manajemen harus mengasumsikan lebih 

banyak dan bertanggung jawab dalam: 

1. Menyesuaikan karyawan dengan pekerjaan yang tepat. 

2. Memberikan pelatihan yang tepat. 

3. Menyediakan metode dan alat kerja yang tepat. 
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4. Menetapkan insentif yang sesuai dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

 

 
 

▪ Pada tahun 1913, Henry Ford dan Charles Sorensen menggabungkan apa yang mereka 

ketahui tentang standar suku cadang dengan jalur perakitan semu dari industri pengepakan 

daging dan pesanan melalui pos dan ditambahkan konsep revolusioner dari jalur perakitan, 

dimana pekerja berdiri diam dan material bergerak.  Pengendalian kualitas merupakan 

kontribusi penting lainnya secara historis untuk bidang manajemen operasional. 

▪ Walter Shewhart (1924) menggabungkan pengetahuan tentang statistik dengan kebutuhan 

pengendalian mutu dan memberikan dasar pengambilan sampel statistik dalam pengendalian 

kualitas. 

▪ W.Edwards Deming (1950) percaya seperti yang dilakukan oleh Frederick Taylor, bahwa 

manajemen harus berbuat lebih banyak untuk meningkatkan lingkungan dan proses kerja 

sehingga kualitas dapat ditingkatkan. 

▪ Manajemen operasi akan terus berkembang dengan banyak kontribusi dari disiplin ilmu lain, 

termasuk ilmu teknik industri, ilmu statistik, manajemen, dan ekonomi dalam meningkatkan 

pembuatan keputusan. 

▪ Inovasi dari ilmu fisika (biologi, anatomi, kimia, fisika) juga berkontribusi pada kemajuan 

manajemen operasional. Inovasi ini termasuk inovasi sirkuit baru yang terintegrasi yang bisa 

lebih cepat, sinar gamma untuk membersihkan produk makanan, dan kaca khusus untuk 

iPhone dan plasma TV. Inovasi dalam produk dan proses sering kali bergantung pada 

kemajuan ilmu fisika. 

▪ Kontribusi penting dalam manajemen operasional terutama datang dari teknologi informasi, 

yang dapat dijadikan sebagai pemrosesan data yang sistematis menghasilkan informasi. 

Teknologi informasi dengan sambungan nirkabel, Internet, dan e-commerce mengurangi 

biaya dan mempercepat komunikasi. 

 

Dalam perkembangannya dapat dilihat berbagai cara dalam mempersiapkan karir di bidang 

manajemen operasional dan pengelolaan produksi. 
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Produsen biasanya menghasilkan produk yang berwujud, sedangkan produk jasa seringkali tidak 

berwujud. Tapi banyak produk merupakan kombinasi dari barang dan jasa, yang memperumit 

definisi sebuah layanan. Bahkan pemerintah AS kesulitan menghasilkan definisi yang konsisten. 

Karena Definisi bervariasi, banyak data dan statistik yang dihasilkan tentang sektor jasa tidak 

konsisten. Namun, dapa didefinisikan bahawa layanan termasuk perbaikan dan pemeliharaan, 

pemerintahan, makanan dan penginapan, transportasi, asuransi, perdagangan, keuangan, real 

estat, pendidikan, hukum, medis, hiburan, dan pekerjaan profesional lainnya. 

Kegiatan operasi barang dan jasa seringkali sangat mirip. Contohnya, keduanya memiliki standar 

kualitas, dirancang dan diproduksi dengan jadwal yang memenuhi permintaan pelanggan, dan 

dibuat di fasilitas tempat orang yang dipekerjakan. Ada beberapa perbedaan utama memang ada 

antara barang dan jasa. Perbedaan antara produk barang dan jasa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.1. Perbedaan barang dan jasa 

Karakteristik Barang Karakteristik Jasa 

Tangible seperti kursi, meja  Intangible seperti jasa maskapai 

Produk biasanya dapat disimpan dalam 

persediaan  

Diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan: 

Kecantikan salon menghasilkan potongan rambut 

yang dikonsumsi apa adanya  

Produk serupa diproduksi  Unik: Investasi dan perawatan medis yang unik 

Keterlibatan pelanggan terbatas dalam 

produksi 

Interaksi pelanggan yang tinggi: Seringkali apa 

yang pelanggan lakukan sedang membayar 

(konsultasi, pendidikan) 

Produk terstandarisasi  Definisi produk tidak konsisten: contoh asuransi 

kendaraan berubah sesuai usia dan jenis mobil 

Produk berwujud standar cenderung 

dibuat otomatisasi layak 

Seringkali berbasis pengetahuan: Hukum, 

pendidikan, dan layanan medis sulit untuk 

diotomatiskan 

Produk biasanya diproduksi di fasilitas 

tetap 

Layanan tersebar: Layanan dapat terjadi di toko 

ritel, kantor lokal, panggilan rumah, atau melalui 

Internet 

Banyak aspek kualitas untuk produk 

berwujud mudah dievaluasi contoh 

kekuatan baut 

Kualitas mungkin sulit untuk dievaluasi: Konsultasi, 

pendidikan, dan layanan medis 

Produk sering kali memiliki beberapa 

nilai sisa 

Penjualan kembali tidak biasa: Konser musik atau 

perawatan medis 

 

Dalam banyak kasus, perbedaan antara barang dan jasa tidak jelas. Pada kenyataannya, hampir 

semua jasa dan semua barang merupakan campuran antara suatu jasa dan a produk berwujud. 

Bahkan layanan seperti konsultasi mungkin memerlukan laporan yang nyata. Demikian pula 

dengan penjualan sebagian besar barang termasuk layanan. Misalnya, banyak produk memiliki 

komponen layanan pembiayaan dan pengiriman (misalnya, penjualan mobil). Banyak juga yang 

membutuhkan pelatihan purna jual dan pemeliharaan misalnya mesin fotokopi dan mesin kantor. 

Aktivitas layanan juga dapat menjadi satu kesatuan bagian dari produksi. Kegiatan sumber daya 

manusia, logistik, akuntansi, pelatihan, pengabdian lapangan, dan perbaikan adalah semua 

aktivitas layanan, tetapi dilakukan dalam organisasi manufaktur. Hanya sedikit layanan yang 

murni yang berarti mereka tidak memiliki komponen yang nyata. Konseling mungkin salah 

satunya pengecualian. 
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